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BAB 

1 
 

Hak reproduksi merupakan hak yang dimiliki oleh setiap 

manusia yang berkaitan dengan kehidupan reproduksinya. 

Pemerintah berkewajiban untuk melindungi dan menjamin agar 

hak-hak reproduksi individu tidak dilanggar dan dapat digunakan 

oleh setiap orang yang memiliki hak tersebut. Sebaliknya 

masyarakat juga berkewajiban membantu dan menghormati hak-

hak reproduksi yang dimiliki oleh perempuan dan laki-laki. 

Jepang merupakan negara kepulauan yang terletak di lepas 

pantai timur benua Asia yang membentang sepanjang 3.800 

kilometer dan memiliki luas total 377.815 kilometer persegi dan 

terdiri dari 6.852 pulau, empat pulau besar yaitu Honshu, 

Hokkaido, Kyushu, dan Shikoku, serta sejumlah gugusan pulau 

dan sekitar 3.900 pulau-pulau kecil lainnya yang terbagi dalam 47 

prefektur. Sekitar 97% wilayah daratan Jepang berada di keempat 

pulau terbesarnya yaitu Honshu, Hokkaido, Shikoku, dan Kyushu, 

dengan jumlah penduduk sekitar 128 juta jiwa dan menduduki 

peringkat ke-10 negara berpenduduk terbanyak di dunia. 

Penduduk merupakan sekelompok orang yang tinggal dan 

menetap di suatu daerah atau wilayah. Syarat diakuinya sebuah 

negara adalah memiliki penduduk, memiliki wilayah, dan memiliki 

pemerintah yang berdaulat, serta mendapat pengakuan dari negara 

lain. Kepadatan jumlah penduduk merupakan hasil dari pembagian 

jumlah penduduk dengan luas wilayah atau daerah tempat tinggal 

mereka. Berkurangnya jumlah penduduk di suatu wilayah 

menyebabkan turunnya jumlah populasi di wilayah tersebut. Hal 

ini disebabkan oleh berpindahnya daerah kesuburan atau 

PENDAHULUAN 
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A. Fertilitas 

Disiplin sosiologi pada dasarnya adalah awal mula kajian 

tentang fertillitas. Sebelum disiplin ilmu lain membahas secara 

sistematis tentang fertilitas, kajian sosiologis tentang fertilitas 

sudah lebih dahulu dimulai. Sudah amat lama kependudukan 

menjadi salah satu sub-bidang sosiologi. Sebagian besar analisa 

kependudukan (selain demografi formal) sesungguhnya 

merupakan analisis sosiologis. Davis dan Blake (1956), 

Freedman (1962), Hawthorne (1970)8 telah mengembangkan 

berbagai kerangka teoritis tentang perilaku fertilitas yang pada 

hakekatnya bersifat sosiologis. 

Kingsley Davis dan Judith Blake melakukan analisis 

sosiologis tentang fertilitas. Davis and Blake mengemukakan 

faktor-faktor yang mempengaruhi fertilitas melalui apa yang 

GLVHEXW� VHEDJDL� ´YDULDEHO� DQWDUDµ� �intermediate variables). 

Menurut Davis dan Blake faktor-faktor sosial, ekonomi dan 

EXGD\D� \DQJ� PHPSHQJDUXKL� IHUWLOLWDV� DNDQ� PHODOXL� ´YDULDEHO�

DQWDUDµ� 

Ada 11 variabel antara yang mempengaruhi fertilitas, 

yang masing-masing dikelompokkan dalam tiga tahap proses 

reproduksi sebagai berikut: 

  

 

8 Mundiharno, Beberapa Teori Fertilitas (diakses pada 26 Maret 2014), hlmn.1 

KELAHIRAN 

DAN ABORSI 
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A. Pengertian Demografi 

Kehidupan individu dimulai dari proses kelahiran dan 

berakhir pada kematian. Kelahiran dan kematian sebagai siklus 

kehidupan yang merupakan peristiwa luar biasa yang 

membatasi kehidupan manusia dan dapat mempengaruhi 

kehidupan individu tersebut. 

Istilah demografi berasal dari bahasa Yunani yaitu 

´demosµ�\DQJ EHUDUWL�UDN\DW�DWDX�SHQGXGXN��GDQ�´grafeinµ�\DQJ�

berarti menulis. Sehingga demografi adalah tulisan-tulisan 

mengenai rakyat atau penduduk. 

Demografi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

merupakan ilmu yang mempelajari tentang susunan, jumlah dan 

perkembangan penduduk. Adapun penduduk adalah orang 

atau orang-orang yang mendiami suatu tempat atau wilayah. 

Menurut Philip M. Hauser dan Duddley Duncan dalam 

Mantra (2003) mengemukakan bahwa demografi adalah sebagai 

berikut: 

Demography is the study of the size, territorial distribution and 

composition of population, changes there in and the components 

of such changes which maybe identified as natality, territorial 

movement (migration), and social mobility (change of states). 

Demografi adalah ilmu yang mempelajari jumlah, 

persebaran, teritorial dan komposisi penduduk serta perubahan-

perubahannya dan sebab-sebab perubahan itu, yang biasanya 

DEMOGRAFI 

DAN HUKUM 

ABORSI 
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A. Pengertian Analisis Kebijakan 

Analisis merupakan penyelidikan terhadap suatu 

peristiwa (seperti karangan, perbuatan, kejadian atau peristiwa) 

untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya, sebab musabab 

atau duduk perkaranya. Kebijakan merupakan rangkaian 

konsep dan asas yang menjadi garis besar dan dasar rencana 

dalam pelaksanaan suatu pekerjaan, kepemimpinan, dan cara 

bertindak (tentang organisasi, atau pemerintah); pernyataan 

cita-cita, tujuan, prinsip, atau maksud sebagai garis pedoman 

untuk manajemen dalam usaha mencapai sasaran tertentu. 

Contoh kebijakan misalnya, kebijakan kebudayaan yang 

merupakan rangkaian konsep dan asas yang menjadi garis besar 

rencana atau aktifitas suatu negara untuk mengembangkan 

kebudayaan bangsanya. Contoh lain yaitu Kebijakan 

kependudukan yang merupakan konsep dan garis besar rencana 

suatu pemerintah untuk mengatur atau mengawasi 

pertumbuhan penduduk dan dinamika penduduk dalam 

negaranya. 

Analisis kebijakan adalah aktivitas menciptakan 

pengetahuan tentang dan dalam proses pembuatan kebijakan. 

Dalam menciptakan pengetahuan tentang proses pembuatan 

kebijakan analisis kebijakan meneliti sebab, akibat, dan kinerja 

kebijakan dan program publik.27 

 

27 William N. Dunn, Pengantar Analisis Kebijakan Publik (Yogyakarta, 2003), hlmn.1 

DAMPAK DAN TANGGAPAN 

MASYARAKAT TENTANG 
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Penerapan UUPE di Jepang ini secara tidak langsung juga 

memberi pengaruh terhadap perkembangan dan kekuatan negara 

Jepang, yaitu dilegalkannya praktek aborsi dalam masyarakat 

berarti memberi kebebasan terhadap pasangan di Jepang, baik yang 

sudah menikah maupun yang belum menikah, untuk menghindari 

kelahiran yang tidak diinginkan. Dampak negatif dari kebijakan 

legalitas aborsi terhadap sumber daya manusia serta tenaga kerja 

negara Jepang, yaitu semakin berkurang masyarakat Jepang usia 

produktif akibat pelegalan aborsi dan penurunan angka kelahiran. 

Sedangkan sisi positifnya yaitu masyarakat usia produktif yang ada 

akan semakin giat bekerja karena mereka lebih memikirkan karir 

daripada memiliki keluarga, namun hal ini tidak seiring dengan 

penghasilan mereka serta karena masyarakat lanjut usia yang 

makin banyak juga mengakibatkan tanggungan biaya sosial usia 

produktif pun meningkat. Adapun dampak positif penerapan 

hukum legalitas aborsi ini adalah pemerintah memberi perhatian 

khusus terhadap kondisi kesehatan wanita Jepang, khususnya 

kesehatan ibu. 

Namun pada tahun 1996 ketika undang-undang tersebut 

direvisi menjadi Undang-Undang Perlindungan Tubuh Ibu, tidak 

terlalu memberi pengaruh terhadap kondisi demografi Jepang. 

Bahkan yang tercatat adalah angka kelahiran bayi serta jumlah 

praktek aborsi yang terjadi masing-masing mengalami penurunan 

hingga tahun 2010. 
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